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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini mendeskripsikan tentang gambaran gangguan psikologis, 
sebab dan dampaknya pada tiga tokoh utama yaitu megan Rachel, Meghan, dan 
Anna  dalam novel The Girl On The Train karya Paula Hawkins. Adapun peneliti 
dapat menarik  beberapa simpulan: 
1) Tokoh Rachel digambarkan sebagai seorang wanita yang menderita 
gangguan psikologis berupa depresi berat, seorang yang ketergantungan 
alkohol dan pengangguran. Hal ini disebabkan oleh gagalnya upaya 
Rachel dalam program bayi tabung, selain itu penderitaan Rachel 
ditambah dengan suaminya yang berselingkuh dan pada akhirnya 
meninggalkannya.  
2) Tokoh Megan digambarkan sebagai seorang wanita yang yang menderita 
trauma yang mengakibatkan megan membenci setiap anak kecil yang 
dilihatnya serta mengalami gangguan tidur atau insomnia. Hal ini dipicu 
oleh perasaan bersalah dan kehilangan yang amat dalam.  
3) Tokoh Anna digambarkan sebagai seorang wanita yang selalu ketakutan, 
panik, serta bereaksi berlebihan apabila dia menemukan hal yang 
menyangkut mantan istri dari suaminya. Anna selalu merasa takut kalau 
suaminya mungkin akan direbut kembali oleh mantan istrinya. Hal ini 
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disebabkan oleh masa lalunya dimana Anna merupakan orang ketiga 
dalam rumah tangga suaminya bersama rachel dahulu.  
 
5.2 Saran 
Penelitian sebuah karya sastra tidak pernah sepi peminat, hal ini dipicu 
karena penelitian sastra sangat menarik untuk dilakukan. Karya sastra memiliki 
banyak bagian yang dapat diteliti, apalagi dalam novel The girl on the train karya 
Paula Hawkins. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan  analisis mengenai 
gangguan psikologis yang diderita oleh para tokoh yang terdapat dalam novel 
tersebut. Adapun kepada pembaca disarankan sebagai berikut: 
1) Penelitian karya sastra dengan objek novel The girl on the train untuk 
mengkaji aspek menarik lainnya didalam novel seperti naratologi, latar 
waktu atau teknik pelukisan tokoh.  
2) Dari penelitian ini diharapkan pembaca dapat lebih tanggap terhadap 
penyakit mental, selain itu peneliti mengharapkan baik sedikit ataupun 
banyak pembaca mendapatkan pemahaman tentang gangguan psikologi 
yang marak terjadi di sekitar kita.  
